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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pandemi Covid-19 telah menginfeksi dan membunuh jutaan 

individu di berbagai negara, karenanya dibutuhkanlah suatu cara untuk melawan 

pandemi Covid-19. Salah satu cara yang diajukan adalah dengan terapi plasma 

konvalesen. 

Tujuan: mengetahui pengaruh pemberian terapi plasma terhadap lama rawat inap 

pasien Covid-19. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kohort retrospektif. Sampel penelitian 

berasal dari data rekam medis Rumah Sakit Bethesda. Penelitian ini menggunakan 

analisis univariat, Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov, Uji Mann-Whitney U, dan 

Uji Spearman’s Correlation. 

Hasil: Penelitian ini melibatkan 20 pasien terapi plasma dan 20 pasien kontrol. 

Tidak terdapat perbedaan lama rawat inap yang signifikan terkait jenis kelamin (p-

value=0,571), usia (p-value=0,2), ataupun saturasi oksigen (p-value=0,187). 

Terdapat perbedaan lama rawat inap signifikan terkait pemberian terapi plasma 

konvalesen (p-value= 0,000). Kelompok terapi plasma konvalesen memiliki rata-

rata lama rawat inap 12,8±5,167 hari, dengan median 12 hari. Kelompok kontrol 

memiliki rata-rata lama rawat inap 6,45± 2,188 hari, dengan median 6 hari. 

Kesimpulan: Lama rawat inap pasien yang menerima terapi plasma konvalesen 

secara signifikan lebih lama dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Kata kunci: Covid-19, plasma konvalesen, terapi plasma konvalesen, lama rawat 

inap, AVLOS 

  

mailto:ariawisesa@students.ukdw.ac.id


xvi 
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ABSTRACT 

Background: The Covid-19 pandemic caused by the virus SARS-CoV-2 had 

infected and killed millions across nations. Therefore, there is a need to find a way 

to find a way to fight the Covid-19 pandemic. One of the proposed methods is 

plasma convalescent therapy. 

Objective: To understand the correlation between plasma convalescent therapy and 

the length of stay of Covid-19 patients. 

Methods: This study is a retrospective cohort study. The data samples are collected 

from Bethesda Hospital’s medical records. The analytical methods used were 

univariate analysis, Kolmogorov-Smirnov test of normality, Mann-Whitney U test, 

and Spearman’s Rho. 

Results: This study involves 20 plasma therapy patients and 20 control patients. No 

significant difference in length of stay were found regarding gender (p-

value=0,571), age (p-value=0,2), nor oxygen saturation (p-value=0,187). There is a 

significant difference in length of stay regarding plasma convalescent therapy (p-

value=0,000). The plasma convalescent therapy group have an average length of 

stay of 12,8±5,167 days with a median of 12 days. The control group have an 

average length of stay of 6,45± 2,188 days, with a median of 6 days. 

Conclusions: The length of stay of the plasma convalescent therapy group were 

significantly longer compared to the control group. 

Key Words: Covid-19, convalescent plasma, convalescent plasma therapy, length 

of stay, AVLOS 
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BAB I PENDAHULUAN 

 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Penyakit coronavirus disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit yang 

disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 SARS- 

CoV-2. Virus SARS-CoV-2 ditransmisikan melalui droplet yang tersuspensi di 

udara. Data menunjukkan bahwa hingga 2 November 2021, terdapat 4.244.761 

kasus terkonfirmasi Covid-19 di Indonesia. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

menyumbang 3,7% atau sebanyak 155.862 kasus terkonfirmasi. Data juga 

menunjukkan bahwa setidaknya 143.243 pasien Covid-19 meninggal dunia, 5.248 

di antaranya berasal dari DIY. Pandemi Covid-19 juga berdampak pada bidang 

sosio-ekonomi seperti kemiskinan, pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan sosial 

sehari-hari. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu tata laksana atau pencegahan untuk 

menanggulangi dampak Covid-19. Pada awal pandemi, terapi plasma konvalesen 

merupakan salah satu terapi yang dipertimbangkan untuk melawan Covid-19. 

(Duan 2020; Rejeki 2021). 

Tata laksana bagi Covid-19 lainnya yang pernah diajukan pada tahun 2020 

adalah terapi plasma konvalesen. Terapi tersebut bertujuan untuk memberikan 

imunitas dengan cepat secara pasif kepada pasien Covid-19. Imunitas ini berasal 

antibodi anti-Covid-19 yang terkandung di dalam plasma. Darah manusia terdiri 

dari 4 komponen, yaitu sel darah merah, sel darah putih, keping darah, dan plasma 

darah. Plasma adalah cairan berwarna kuning pucat yang terbentuk oleh air, ion, 

protein plasma, gas terlarut, nutrisi, garam, enzim, koagulan, elektrolit, dan 
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imunoglobulin. Imunoglobulin atau antibodi adalah glikoprotein yang dibentuk 

oleh sel plasma dan berperan penting dalam proses imunitas humoral. 

Imunoglobulin bersifat spesifik terhadap antigen tertentu, termasuk antigen yang 

terdapat pada virus SARS-CoV-2. (Duan 2020; Mathew 2021) 

Tubuh hanya akan memproduksi antibodi setelah terpapar oleh suatu 

antigen. Oleh sebab itu, donor plasma konvalesen haruslah seseorang yang pernah 

terpapar oleh Covid-19 dan tubuhnya telah memproduksi antibodi anti Covid-19 

yang cukup. Darah donor akan dilewatkan mesin aferesis untuk memisahkan 

plasma dari komponen lainnya. Komponen-komponen darah yang tidak dibutuhkan 

dapat dikembalikan ke tubuh pendonor. Plasma beserta antibodi yang terkandung 

di dalamnya akan diberikan kepada resipien. Antibodi yang sesuai dapat 

menetralisir atau menghancurkan virus SARS-CoV-2, baik secara langsung atau 

dengan bantuan sel-sel imun lainnya. 

 
 

1.2 MASALAH PENELITIAN 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan pertanyaan- 

pertanyaan berikut: 

1. Berapa lama rawat inap atau length of stay (LOS) pasien Covid-19 yang 

diberikan terapi plasma dan yang tidak diberi terapi plasma di RS Bethesda 

pada Oktober 2020 hingga September 2021? 

2. Apakah terdapat perbedaan LOS antara pasien Covid-19 yang diberi terapi 

plasma dan yang tidak diberi terapi plasma di RS Bethesda pada Oktober 2020 

hingga September 2021. 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

1.2.1 Tujuan Umum 
 

Untuk mengukur LOS pasien Covid-19 yang diterapi dengan terapi plasma 

konvalesen dan tidak diterapi dengan terapi plasma konvalesen. 

1.3.1 Tujuan Khusus 
 

1. Mengetahui jumlah pasien Covid-19 yang diterapi dengan terapi plasma 

konvalesen. 

2. Mengetahui LOS pasien Covid-19 secara umum. 

 

3. Membandingkan LOS pasien Covid-19 yang diberi terapi plasma 

konvalesen dengan yang tidak diberi terapi plasma konvalesen. 

 
 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

1. Bagi peneliti 

 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman mengenai Covid- 

19 dan terapi plasma konvalesen. 

2. Bagi institusi pendidikan 

 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan sehingga 

memperkaya wawasan dan menjadi acuan mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana dalam melakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 
 

1. Bagi rumah sakit dan masyarakat 

 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan sumber 

evaluasi bagi RS Bethesda terkait mengenai pemberian plasma konvalesen 

terhadap LOS pasien Covid-19. 

 
 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

 

 
Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 

Peneliti Judul Metode Hasil 
Perbedaan 
Penelitian 

Abolghasemi 

H, et al 

Clinical 

efficacy of 

convalescen 

t plasma for 

treatment of 

COVID-19 

infections: 

Results of a 

multicenter 

clinical 

study 

Studi klinis 

multisentris. 

Sampel adalah 
115 pasien 

terapi plasma 

dan 74 pasien 

kontrol di Iran 

Terapi plasma 

konvalesen 

secara 

signifikan 

mengurangi 

LOS. 

Pasien 

berasal  dari 

berbagai 

rumah sakit 

di Iran. Data 

pasien. 

Pairing 

dilakukan 

berdasarkan 

adanya 

komorbiditas 

hipertensi dan 

diabetes. 

Arquiette J. et 

al., 2021 
Clinical 

Outcomes 

of COVID- 

19 Patients 

Treated 

with 

Convalesce 

nt Plasma or 

Remdesivir 

Alone and 

in 

Combinatio 

n at a 

Community 

Studi kohort 

retrospektif. 

Sampel adalah 
106 pasien 

Covid-19. 

sebanyak  11 

pasien 

menerima 

monoterapi 

remdesivir, 53 

pasien 

menerima 

terapi plasma 

konvalesen, 

Tidak 

ditemukannya 

perbedaan hasil 

klinis pada 

pasien   yang 

diterapi dengan 

remesdivir, 

terapi plasma 

konvalesen, 

atau  terapi 

kombinasi 

Penelitian ini 

dilakukan di 

California di 

Amerika 

Serikat. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

perbandingan 

kesintasan 

pasien  yang 

diberi terapi 

plasma 

konvalesen, 

remdesivir, 
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 Hospital in 

California’s 

Central 

Valley 

dan 42 

menerima 

terapi 

kombinasi 

 dan terapi 

kombinasi 

keduanya. 

Oleg V., et 

al., 2021 

A matched 

cohort study 

of 

convalescen 

t plasma 

therapy for 

COVID-19 

Studi kohort 

retrospektif. 
Sampel adalah 

35 pasien terapi 

plasma dan 61 

pasien kontrol 

LOS  pasien 

terapi plasma 

konvalesen 

secara 

signifikan lebih 

lama 

dibandingkan 

dengan 
kontrol. 

Penelitian 

dilakukan di 

berbagai 

rumah sakit 

di New York 

dan 

Connecticut 

di Amerika 
Serikat. 

Wu Y., et al., 

2020 

Patients 

with 

Prolonged 

Positivity of 

SARS- 

CoV-2 

RNA 

Benefit 

from 

Convalesce 

nt Plasma 

Therapy: A 

Retrospecti 

ve Study 

Studi 

retrospektif 

observasional. 

Sampel adalah 

27 pasien terapi 

plasma 

konvalesen 

Terapi plasma 

konvalesen 

berpotensi 

mempersingkat 

LOS. 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Rumah Sakit 

Jinyintan  di 

Wuhan, RRT. 

Penelitian ini 

tidak 

membanding 

kan 

perbedaan 

antara pasien 

penerima 

terapi plasma 

konvalesen, 

dan yang 

tidak 

menerima 

terapi plasma 

konvalesen. 
 

 

Penelitian ini dilakukan di RS Bethesda Yogyakarta dan dimulai pada tahun 

2021. Judul penelitian adalah pengaruh pemberian terapi plasma konvalesen 

terhadap LOS pasien Covid-19 di RS Bethesda Yogyakarta dan dilakukan 

menggunakan metode penelitian kohort dengan pendekatan retrospektif. Parameter 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemberian terapi plasma konvalesen 

berdampak pada LOS pasien Covid-19. Penelitian-penelitian sebelumnya yang 
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dilakukan di luar negeri tidak dapat sepenuhnya diterapkan di Indonesia karena 

perbedaan dinamika pandemi serta populasi yang berbeda pada masing-masing 

negara. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian terapi plasma 

konvalesen dengan LOS pasien Covid-19. Kelompok pasien yang diberikan terapi 

plasma konvalesen memiliki LOS yang lebih lama dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. 

 

5.2 SARAN 

 

5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk meneliti 

hubungan kesintasan pasien dengan pemberian terapi plasma konvalesen. 

Penelitian berikutnya juga dapat mencari tahu hubungan terapi Covid-19 lainnya 

dengan LOS. Perlu juga dilakukan penelitian terhadap pasien Covid-19 pada tingkat 

keparahan lainnya. 

5.2.2 Bagi Rumah Sakit 
 

Bagi RS Bethesda Yogyakarta, peneliti menyarankan untuk tidak 

memberikan terapi plasma konvalesen kepada pasien Covid-19 dengan keparahan 

kritis. 
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